
 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tipe Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti memilih penelitian ini 

karena penelitian kualitatif bersifat menyeluruh (holistic), dinamis dan tidak 

mengeneralisasi.
36

 Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian dalam melihat 

bagaimana proses perumusan kebijakan Kota Layak Anak (KLA) di Kota Bandar 

Lampung.  

 

Bogdan dan Taylor mengatakan metodelogi kualitatif sebagai prosedur-prosedur 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan data deskriptif, yang ditulis atau 

yang diucapkan orang dan perilaku-perilaku yang dapat diamati.
37

 Studi deskriptif 

kualitatif adalah suatu metode untuk menggambarkan suatu gejala-gejala sosial 

atau berusaha mendiskripsikan fenomena sosial tertentu secara terperinci. Dalam 

proses perumusan kebijakan kebijakan Kota Layak Anak (KLA) ini peneliti 

melihat bagaimana model yang digunakan dalam sebuah pembuatan kebijakan. 

 

 

 

                                                
36 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Cetakan ketujuhbelas. Remaja Rosdakarya, 

Bandung. 2002, hlm 3 
37 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif. LKIS, Pelangi Aksara, Yogyakarta. 2007, hlm 84 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Proses perumusan kebijakan Kota Layak Anak (KLA) di Kota Bandar 

Lampung. 

a. Perumusan masalah. 

b. Agenda kebijakan. 

c. Pemilihan alternatif kebijakan untuk memecahkan masalah. 

d. Penetapan kebijakan. 

2. Jumlah anggaran kebijakan Kota Layak Anak (KLA) di Kota Bandar 

Lampung. 

3. Isi/Muatan Kebijakan Kota Layak Anak (KLA) di Kota Bandar Lampung. 

a. Kesesuaian muatan kebijakan dengan masalah. 

b. Kesesuaian masalah dengan masalah/isu strategis. 

c. Kesesuaian muatan dengan tujuan kebijakan yang hendak dicapai/muatan. 

 

C. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Administrasi Kota Bandar Lampung. Kota 

Bandar Lampung dipilih menjadi lokasi penelitian dengan alasan Kota Bandar 

Lampung merupakan salah satu kota yang sejak tahun 2013 telah ditunjuk oleh 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak untuk 

mengimplementasikan kebijakan Kota Layak Anak (KLA). Untuk itu penelitian 

ini dilakukan di dalam lingkup lembaga-lembaga yang terkait dengan kebijakan 

Kota Layak Anak (KLA) di Bandar Lampung, yaitu: 
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1) Bidang Pemberdayaan Perempuan & Perlindungan Anak Badan Koordinasi 

Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan Perempuan (BKKB dan PP) Kota 

Bandar Lampung 

2) Dinas Sosial Kota Bandar Lampung yang berwenang secara teknis mengurusi 

masalah anak 

3) Asosiasi Anak Yayasan Bina Harapan Bangsa Lampung. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

 

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder, yaitu: 

1. Data Primer  

Data primer yang digunakan adalah berasal dari hasil wawancara. Sumber data 

ditulis atau direkam. Wawancara dilakukan kepada informan yang telah 

ditentukan dengan menggunakan panduan wawancara mengenai formulasi 

kebijakan Kota Layak Anak (KLA) di Kota Bandar Lampung. Teknik 

pemilihan orang yang diwawancarai dilakukan secara purposive. Alasan 

pemakaian teknik purposive dikarenakan oleh bentuk dan ciri penelitian ini 

yaitu untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan tujuan dari 

pelaksanaan penelitian ini. Penentuan orang yang diwawancaraai atau 

responden dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan tertentu dikarenakan orang tersebut menduduki posisi terbaik 

yang dapat memberikan informasi-informasi yang akurat terkait dengan topik 

penelitian ini. 

 

https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0CB0QFjAA&url=https%3A%2F%2Fid-id.facebook.com%2Fpages%2FYayasan-Bina-Harapan-Bangsa-Lampung%2F284553601601232&ei=Hi0LVd__CdO3uASJ0ILoCw&usg=AFQjCNFEStljB0J13c9mUm-thWb7GY008g&sig2=QfuFpkHIT-H2Jbvf8-3BQg
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber yang ada. 

Data sekunder ini digunakan sebagai pendukung guna mencari fakta yang 

sebenarnya. Data sekunder juga diperlukan untuk melengkapi informasi dalam 

rangka mencocokkan data yang diperoleh. Sumber data sekunder yang 

digunakan antara lain berupa berita surat kabar, website, artikel, dan referensi-

referensi yang menjadi panduan penyusunan kebijakan Kota Bandar 

Lampung. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat sehingga mampu menjawab 

permasalahan penelitian. Maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Wawancara Mendalam (in-depth interview) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi dan ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam. Seperti diungkap Esterberg dalam Sugiyono yaitu wawancara  

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu.
38

 Peneliti harus dapat mengetahui tahap-tahap yang akan dilalui 

sebelum melakukan wawancara agar data yang diinginkan bisa tercapai dan 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Narasumber dalam penelitian ini antara 

lain : 

                                                
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta. Bandung. 2001, hlm. 

231. 
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a. Ibu Ruth Dora Nababan selaku Kepala Bidang Bidang Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana dan Pemberdayaan Perempuan (BKKB dan PP) Kota Bandar 

Lampung. 

b. Bapak Santoso Adi Selaku Kepala Bidang Pemberdayaan Sosial Dinas 

Sosial Kota Bandar Lampung. 

c. Bapak Yulius Masri Asosiasi Anak Yayasan Bina Harapan Bangsa 

Lampung. 

2. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
39

 Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Teknik dokumentasi 

pada penelitian ini dengan cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis yang diperoleh dari institusi yang menjadi lokasi penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan dokumen-dokumen, catatan-catatan dan 

arsip-arsip yang ada pada lembaga yang peduli terhadap perlindungan anak 

antara lain: BKKB dan PP, Dinas Pendidikan, Dinas Sosial Kota Bandar 

Lampung. Di samping dokumen tertulis yang berupa data-data, juga dilakukan 

pencarian informasi melalui internet. 

3. Observasi 

Observasi digunakan untuk memperoleh data dengan cara melakukan 

pengamatan secara sistematis pada obyek penelitian. Pengamatan langsung di 

                                                
39 Ibid. 

https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0CB0QFjAA&url=https%3A%2F%2Fid-id.facebook.com%2Fpages%2FYayasan-Bina-Harapan-Bangsa-Lampung%2F284553601601232&ei=Hi0LVd__CdO3uASJ0ILoCw&usg=AFQjCNFEStljB0J13c9mUm-thWb7GY008g&sig2=QfuFpkHIT-H2Jbvf8-3BQg
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0CB0QFjAA&url=https%3A%2F%2Fid-id.facebook.com%2Fpages%2FYayasan-Bina-Harapan-Bangsa-Lampung%2F284553601601232&ei=Hi0LVd__CdO3uASJ0ILoCw&usg=AFQjCNFEStljB0J13c9mUm-thWb7GY008g&sig2=QfuFpkHIT-H2Jbvf8-3BQg
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0CB0QFjAA&url=https%3A%2F%2Fid-id.facebook.com%2Fpages%2FYayasan-Bina-Harapan-Bangsa-Lampung%2F284553601601232&ei=Hi0LVd__CdO3uASJ0ILoCw&usg=AFQjCNFEStljB0J13c9mUm-thWb7GY008g&sig2=QfuFpkHIT-H2Jbvf8-3BQg
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lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi dan lokasi penelitian. Nasution 

dalam kutipan Sugiyono menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua 

ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
40

 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung di 

lapangan, yaitu di Lingkungan Badan Koordinasi Keluarga Berencana dan 

Pemberdayaan Perempuan (BKKB dan PP) Kota Bandar Lampung. Penelitian 

di lapangan dilakukan dengan mewawancarai informan yang benar-benar 

mengetahui dan melakoni proses interaksi antar institusi pembuat kebijakan 

yaitu Kepala Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Badan Koordinasi Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan 

(BKKB dan PP) Kota Bandar Lampung dalam implementasi kebijakan serta 

mengamati kondisi dan lokasi penelitian secara langsung. 

 

F. Analisis Data 

 

Tahap pengolahan data tidak cukup hanya terdiri atas tabulasi dan rekapitulasi 

saja, akan tetapi mencakup banyak tahap. Di antaranya adalah tahap reduksi data, 

penyajian data, interpretasi data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Lebih dari 

sekedar itu, pengolahan data, yang tidak lain merupakan tahap analisis dan 

interpretasi data mencakup langkah-langkah reduksi data, penyajian data, 

interpretasi data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Penelitian ini menggunakan 

proses analisis data model interaktif,
41

 yaitu analisis yang terdiri dari tiga alur 

kegiatan secara bersamaan, yang terdiri : 

                                                
40 Ibid, hlm 226. 
41 Pawito, Op, Cit., hlm. 104 
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a. Reduksi data diartikan secara sempit sebagai proses pengurangan data, namun 

dalam arti yang lebih luas adalah proses penyempurnaan data, baik 

pengurangan terhadap data yang kurang perlu dan tidak relevan, maupun 

penambahan terhadap data yang dirasa masih kurang. 

b. Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang disusun 

berdasar kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang diperlukan. 

Interpretasi data merupakan proses pemahaman makna dari serangkaian data 

yang telah tersaji, dalam wujud yang tidak sekedar melihat apa yang tersurat, 

namun lebih pada memahami atau menafsirkan mengenai apa yang tersirat di 

dalam data yang telah disajikan.  

c. Penarikan kesimpulan merupakan proses perumusan makna dari hasil 

penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat-padat dan mudah 

difahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali melakukan peninjauan 

mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan 

relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah 

yang ada. 

 

G. Teknik Keabsahan Data 

 

Keabsahan data merupakan standar validitas dari data yang diperoleh peneliti. 

Moleong mengemukakan bahwa untuk menentukan keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif harus memenuhi beberapa persyaratan,
42

 yaitu dalam 

pemeriksaan data dan menggunakan kriteria: 

 

                                                
42 Moleong, Op, Cit., hlm 327. 



47 

 

1. Teknik memeriksa Kredibilitas Data (Derajat Kepercayaan): 

Dalam penelitian ini, kriteria keabsahan data yang digunakan adalah kriteria 

derajat kepercayaan, penerapan derajat kepercayaan pada dasarnya 

menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriteria ini 

berfungsi untuk melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 

kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunjukkan derajat 

kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada 

kenyataan ganda yang sedang diteliti. Adapun untuk memeriksa derajat 

kepercayaan ini menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu  yang lain diluar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap data 

itu. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, menurut Sugiyono 

triangulasi teknik adalah menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Di 

mana penulis menggunakan wawancara lalu dicek dengan observasi dan 

dokumenter. 

2. Teknik memeriksa Keteralihan Data 

Teknik ini dilakukan dengan menggunakan “uraian rinci“, yaitu dengan 

melaporkan hasil penelitian seteliti dan secermat mungkin yang 

menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan. Derajat 

keteralihan dapat dicapai lewat uraian yang cermat, rinci, tebal, atau 

mendalam serta adanya kesamaan konteks antara pengirim dan penerima. 

Upaya untuk memenuhi hal tersebut, peneliti melakukannya melalui tabulasi 

data (terlampir) serta disajikan oleh peneliti dalam hasil dan pembahasan. 
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3. Teknik Memeriksa Kebergantungan 

Dalam penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan dengan melakukan 

pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti 

tidak melakukan penelitian di lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti 

seperti ini perlu diuji dependability-nya, dan untuk mengecek apakah hasil 

penelitian ini benar atau tidak, maka peneliti mendiskusikannya dengan 

pembimbing. Hasil yang dikonsultasikan antara lain proses penelitian dan 

taraf kebenaran data serta penafsirannya.  

4. Kepastian Data (comfirmability) 

Kepastian Data berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang 

ada dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya ada. 

Derajat ini dapat dicapai melalui audit atau pemeriksaan yang cermat terhadap 

seluruh komponen dan proses penelitian serta hasil penelitiannya. 

Pemeriksaan yang dilakukan oleh pembimbing menyangkut kepastian asal-

usul data, logika penarikan kesimpulan dari data dan penilaian derajat 

ketelitian serta telaah terhadap kegiatan peneliti tentang keabsahan data. 


